BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang dan Permasalahan
Beberapa hari terakhir ini, polemik terkait wacana rencana kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi kembali mengemuka di ruang publik. Paling tidak ada dua peristiwa pemicu hal itu. Pertama, pemberian kewenangan kepada pemerintah untuk menaikkan harga BBM bersubsidi dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tanpa perlu persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR). Kedua, pernyataan Kepala Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan Bambang Brodjonegoro mengenai mekanisme pemberian subsidi energi yang belum memenuhi rasa keadilan karena sebagian besar justru dinikmati kalangan menengah ke atas. Tidak dapat dipungkiri, setiap muncul wacana mengenai rencana kenaikan harga BBM bersubsidi dapat dipastikan di saat itu pula muncul polemik berupa sikap pro dan kontra. Menaikkan harga BBM bersubsidi selalu dipandang sebagai kebijakan tidak populer secara politik. Bahkan, kebijakan kenaikan harga BBM bersubsidi sering kali dipolitisasi para elite politik demi menuai simpati publik sebagaimana dilakukan DPR saat mengadang rencana pemerintah untuk menaikkan harga BBM bersubsidi akhir Maret lalu.
Akan tetapi, jika kita telaah lebih jauh menaikkan harga BBM bersubsidi sesungguhnya merupakan kebijakan yang memiliki dampak positif bagi keseimbangan APBN. Jika pemerintah tidak menempuh langkah itu, beban subsidi energi di dalam APBN akan terus membengkak. Akibat lebih lanjut dari hal itu pergerakan roda perekonomian akan mengalami gangguan serius. Sebagaimana diketahui bersama, alokasi subsidi energi dalam APBN terdiri dari subsidi BBM bersubsidi dan subsidi listrik. Alih-alih mengalami penurunan, setiap tahun beban alokasi subsidi energi itu justru semakin meningkat. Jumlah alokasi subsidi energi dalam APBN yang terus mengalami peningkatan setiap tahun patut menjadi keprihatinan. Keseimbangan APBN yang terganggu akibat alokasi subsidi yang terlampau besar cepat atau lambat akan membawa dampak negatif terhadap performa perekonomian nasional secara keseluruhan. Karena itu, untuk meminimalkan efek negatif dari lonjakan harga minyak dunia maka pemerintah perlu mendorong efisiensi konsumsi BBM bersubsidi.
Selama ini, realitas di lapangan sering kali menunjukkan peningkatan konsumsi BBM bersubsidi tidak secara signifikan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, harga BBM bersubsidi yang terlampau murah menjadi salah satu sebab utama inefisiensi konsumsi BBM. Menurut data Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) tahun 2010, sebesar 25 persen kelompok rumah tangga dengan penghasilan per bulan terendah hanya menerima alokasi subsidi sebesar 15 persen. Sementara itu, 25 persen kelompok rumah tangga dengan penghasilan per bulan tertinggi menerima alokasi subsidi sebesar 77 persen. Masih merujuk data Kementerian ESDM, jika dilihat dari sektor pengguna sebanyak 89 persen BBM bersubsidi dinikmati transportasi darat, transportasi laut 1 persen, rumah tangga 6 persen, sektor perikanan 3 persen, dan hanya 1 persen dinikmati usaha kecil menengah. Konsumsi Premium untuk transportasi darat 53 persen justru dinikmati mobil pribadi, 40 persen dinikmati motor, 4 persen dinikmati mobil barang, dan 3 persen dinikmati kendaraan umum.


Data-data itu menunjukkan secara gamblang pemborosan anggaran dan ketidaktepatan sasaran subsidi energi yang terjadi selama ini di Indonesia. Masalah pemborosan anggaran dan ketidaktepatan sasaran subsidi telah sejak lama menjadi ancaman utama bagi perekonomian Indonesia. Bangsa Indonesia seakan tidak pernah dapat lepas dari perangkap ini. Sungguh tidak adil bila di saat pemerintah tengah dipusingkan dengan lonjakan harga minyak dunia, di saat yang sama dana subsidi justru lebih banyak dinikmati kelompok masyarakat mampu. 
Karena itu, peneliti ingin mengkaji permasalahan ini. dibutuhkan keberanian pemerintah untuk mengambil langkah strategis dalam mengatasi ancaman ketidakseimbangan APBN akibat subsidi energi yang terlampau besar. Menaikkan harga BBM bersubsidi merupakan salah satu bentuk langkah strategis itu. Selain menaikkan harga BBM bersubsidi, langkah lain yang juga perlu dilakukan pemerintah adalah meninjau ulang kebijakan subsidi BBM. Kebijakan pemberian subsidi BBM ibarat candu. Harga BBM bersubsidi yang terlampau murah membuat bangsa Indonesia tidak terdorong untuk memikirkan secara serius diversifikasi energi dan pengadaan energi terbarukan. Saat ini Indonesia termasuk di antara sedikit negara di dunia yang masih menerapkan subsidi minyak secara masif.




1.2.  Tujuan Khusus dan Keutamaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui Pertimbangan nyata Pemerintah dalam menentukan kebijakan subsidi BBM
2. Untuk mengetahui penempatan subsidi BBM yang efektif
3. Untuk mengetahui kelayakan BBM untuk disubsidikan
 
1.3.  Temuan yang Ditargetkan dan Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan
1) Kontribusi terhadap ilmu pengetahuan adalah mampu menjadi referensi pengetahuan khususnya ekonomi public.
2) Mahasiswa dapat memahami kebijakan-kebijakan pemerintah, khususnya kebijakan subsidi.
3) Mahasiswa memandang dengan positif setiap kebijakan pemerintah, karena setiap kebijakan pasti mempunyai kebaikan meskipun hanya sedikit 

1.4. Luaran dan Manfaat Penelitian
Luaran yang diharapkan dari proposal Penelitian yang berjudul “Kebijakan SIMALAKAMA Pemerintah dalam Menentukan Subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM)” yaitu artikel tentang kebijakan tepat Pemerintah menentukan Subsidi BBM. Pengumpulan data melalui data-data sekunder yang tersusun secara akurat dan sistematik yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya beserta solusi yang tepat guna mengatasi masalah tersebut.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi masyarakat, khususnya masyarakat kampus mengenai perlu/tidaknya kebijakan pemerintah dalam menentukan subsidi. Harapannya juga masyarakat semakin cerdas membaca masalah-masalah ekonomi yang sedang melanda negeri ini.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Kebijakan Pemerintah
	 Banyak definisi yang dibuat oleh para ahli untuk menjelaskan arti kebijakan. Thomas Dye menyebutkan kebijakan sebagai pilihan pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu (whatever government chooses to do or not to do). Definisi ini dibuatnya dengan menghubungkan pada beberapa definisi lain dari David Easton, Lasswell dan Kaplan, dan Carl Friedrich. Easton menyebutkan kebijakan pemerintah sebagai kekuasaan mengalokasi nilai-nilai untuk masyarakat secara keseluruhan. Ini mengandung konotasi tentang kewenangan pemerintah yang meliputi keseluruhan kehidupan masyarakat. Tidak ada suatu organisasi lain yang wewenangnya dapat mencakup seluruh masyarakat kecuali pemerintah. Sementara Lasswell dan Kaplan  yang melihat kebijakan sebagai sarana untuk mencapai tujuan, menyebutkan kebijakan sebagai program yang diproyeksikan berkenaan dengan tujuan, nilai dan praktek (a projected program of goals, values and practices). Carl  Friedrich mengatakan bahwa yang paling pokok bagi suatu kebijakan adalah adanya tujuan (goal ), sasaran(objektive) atau kehendak(purpose).
H. Hugh  Heglo menyebutkan kebijakan sebagai a course of action intended to accomplish some end, atau sebagai suatu tindakan yang bermaksud untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi Heglo ini selanjutnya diuraikan oleh Jones dalam kaitan dengan beberapa isi dari kebijakan. Pertama, tujuan. Di sini yang dimaksudkan adalah tujuan tertentu yang dikehendaki untuk dicapai (the desired ends to be achieved). Bukan suatu tujuan yang sekedar diinginkan saja. Dalam kehidupan sehari-hari tujuan yang hanya diinginkan saja bukan tujuan, tetapi sekedar keinginan. Setiap  orang boleh saja berkeinginan apa saja, tetapi dalam kehidupan bernegara tidak perlu diperhitungkan. Baru diperhitungkan kalau ada usaha untuk mencapainya, dan ada faktor pendukung yang diperlukan. Kedua, rencana atau proposal yang merupakan alat atau cara tertentu untuk mencapainya. Ketiga, program atau cara  tertentu yang telah mendapat persetujuan dan pengesahan untuk mencapai tujuan yang dimaksud. Keempat, keputusan, yakni tindakan tertentu yang diambil untuk menentukan tujuan, membuat dan menyesuaikan rencana, melaksanakan dan mengevaluasi program dalam masyarakat.
Selanjutnya Heglo mengatakan bahwa kebijakan lebih dapat digolongkan sebagai suatu alat analisis daripada sebagai suatu rumusan kata-kata. Sebab itu, katanya, isi dari suatu kebijakan lebih dapat  dipahami oleh para analis daripada oleh para perumus dan pelaksana kebijakan itu sendiri.
Bertolak dari sini, Jones merumuskan kebijakan sebagai ...behavioral consistency and repeatitiveness associated with efforts in and through government to resolve public problems  (perilaku yang tetap dan berulang dalam hubungan dengan usaha yang ada di dalam dan melalui pemerintah untuk memecahkan masalah umum). Definisi ini memberi makna bahwa kebijakan itu bersifat dinamis ini akan dibicarakan secara khusus dalam bagian lain, dalam hubungan dengan sifat dari kebijakan.

2.2.  Subsidi BBM
Subsidi merupakan bantuan yang diberikan pemerintah kepada konsumen atau produsen agar barang dan jasa yang dihasilkan harganya lebih rendah dan jumlah yang dibeli masyarakat lebih banyak. Subsidi (government transfer payment)merupakan alat kebijakn pemerintah untuk redistribusi dan stabilisasi. Subsidi tetap diberikan untuk membantu menstabilkan harga barang dan jasa yang berdampak luas ke masyarakat. Diupayakan untuk mempertajam sasaran subsidi agar lebih terarah dan menyentuh kehidupan masyarakat miskin dengan tetap memperhitungkan sisi efisiensi dan kemampuan keuangan Negara.
Subsidi BBM adalah selisih harga BBM yang diterapkan oleh Peraturan Presiden (harga eceran) dengan harga patokan BBM yang disediakan untuk membantu menstabilkan harga barang yang berdampak luas kepada masyarakat. BBM yang disubdisikan adalah bahan bakar yang menyangkut hajat hidup orang banyak dan mempunyai kekhususan karena kondisi tertentu, seperti jenisnya/kemasannya dan penggunaannya sehingga masih harus disubsidikan dan ditetapkan sebagai Bahan Bakar Tertentu (BBT) dengan menerapkan kebijakan administered price untuk jenis BBM Premium, Minyak Tanah, dan Solar, sehingga harga jual komoditinya lebih murah dari harga pasar yang disalurkan melalui perusahaan Negara (Pertamina) dan diupayakan lebih tepat sasaran.




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1.  Tahapan Penelitian
Tahapan Proses Penelitian



1) 


8

2) Mengidentifikasi Masalah
3) Membuat Hipotesa
4) Studi Literature
5) Mengidentifikasi dan Menamai Variabel
6) Membuat Definisi Operasional
7) Memanipulasi dan Mengontrol Variabel
8) Menyusun Desain Penelitian
9) Mengidentifikasi dan Menyusun Alat Observasi dan Pengukuran
10) Membuat Kuesioner dan Jadwal Interview
11) Melakukan Analisa Statistik
12) Menggunakan Komputer untuk Analisa Data
13) Menulis Laporan Hasil Penelitian

3.2.  Teknik Pengumpulan Data
1) Kuisioner atau Angket
2) Wawancara
3) Dokumen
4) Observasi
3.3. 
3.4.  Analisis Data dana Cara Penafsiran
Teknik analisis data penelitian dilakukan secara deskriptif melalui statistika deskritif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi hasil penelitian. Temasuk dalam teknik analisis data statistic deskriptif antara lain penyajian data melalui tabel, grafik, diagram, persentase, frekuensi, perhitungan mean, median atau modus. Dengan langkah-langkah seperti editing, coding, dan tabulating.




BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1.  Biaya Kegiatan
	1
	Rekapitulasi
	

	A. 
	Penyusunan Laporan
	Rp.    400.000,00

	B. 
	Dokumenatsi
	Rp.    500.000,00

	C. 
	Transportasi
	Rp. 1.000.000,00

	D. 
	Pelaksanaan Program
	Rp. 4.600.000,00

	E. 
	Total Biaya Kegiatan
	Rp.6.500.000,00

	2
	Rincian Biaya
	

	A. 
	Penyusunan Laporan
	

	1)
	Kertas 1 rim @ Rp. 30.000,00
	Rp. 30.000,00

	2)
	ATK
	Rp. 40.000,00

	3)
	Tinta Printer 2 @ Rp.30.000,00
	Rp. 60.000,00

	4)
	Flasdisk 1@ Rp. 70.000
	Rp. 70.000,00

	5)
	Penggandaan dan arsip	
	Rp. 200.000,00

	
	Total
	Rp. 400.000,00

	B. 
	Dokumentasi
	

	1)
	Sewa Handycam + Camera Digital
	Rp. 100.000,00

	2)
	Cetak Photo			
	Rp. 100.000,00

	3)
	Kaset Video 4 @ Rp.25.000,00
	Rp. 100.000,00

	4)
	Transfer Kaset ke Cd	+ Copy	
	Rp. 200.000,00

	
	Total
	Rp.500.000,00

	C. 
	Transportasi 
	

	1)
	Observasi		
	Rp. 200.000,00

	2)
	Pelaksanaan Kegiatan
	Rp. 650.000,00

	3)
	Pasca Kegiatan
	Rp. 150.000,00

	
	Total
	Rp. 1.000.000,00

	D. 
	Pelaksanaan Program
	

	1)
	Perijinan	
	Rp. 1.400.000,00

	2)
	Alat dan bahan Penelitian		
	Rp. 400.000,00

	3)
	Pencarian dan pengumpulan data
	

	
	a. Copy data 				
	Rp. 1.000.000,00

	
	b. Persiapam analisis data
	Rp. 400.000,00

	
	c. Pengolahan data
	Rp. 1.400.000,00

	
	Total
	Rp. 4.600.000,00

	
	Total Biaya
	Rp. 6.500.000,00



4.2.  Jadwal Kegiatan Penelitian
	KETERANGAN
	BULAN Ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A. Persiapan Penelitian
	
	
	
	
	

	1. Survei Lapangan
	XXXX
	
	
	
	

	2. Perizinan
	      XX
	XX
	
	
	

	3. Persiapan alat dan bahan
	
	
	   XX
	
	

	B. Pelaksanaan Penelitian
	
	
	
	
	

	1. Pengumpulan Informasi dan
    Data-data lain
	
	 XX
	XX
	
	

	2. Wawancara 
	
	
	XX
	
	

	3. Penyebaran Kuesioner
	
	
	XX
	
	

	C. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	

	1. Monitoring
	
	
	
	    XX
	

	2. Evaluasi program
	
	
	
	
	XXX

	3. Pembuatan Draft Laporan
	
	
	
	
	XXX

	4. Penyusunan laporan akhir
	
	
	
	
	XXX
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D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP

Semarang, 25 Mei 2015
Pengusul

 Fauzul Adzim
 NIM. 7111414063

Dosen Pendamping
1. IdentitasDiri
	1.
	Nama lengkap (denganGelar)
	

	2.
	Jenis Kelamin
	

	3.
	Program Studi
	

	4.
	NIM/NIDN
	

	5.
	Tempat dan Tanggal Lahir
	

	6.
	E-mail
	

	7.
	Nomor Telepon/HP
	



1. RiwayatPendidikan
	
	S1
	S2
	S3

	Nama Institusi
	
	
	

	Jurusan
	
	
	

	Tahun Masuk - Lulus
	
	
	



1. Pemakalah  Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	
	
	
	



1. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)

	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pember iPenghargaan
	Tahun

	1.
	
	
	

	2.
	
	
	

	3.
	
	
	

	
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKMP
Semarang, 25 Mei 2015
Pengusul
 
( NamaLengkap )

Konsumsi BBM	
Transportasi darat	Transportasi laut	Rumah tangga	Sektor perikanan	UMKM	0.89000000000000057	1.0000000000000023E-2	6.0000000000000116E-2	3.0000000000000051E-2	1.0000000000000023E-2	

Konsumsi Premium	
Mobil Pribadi	Motor	Mobil Barang	Kendaraan Umum	0.53	0.4	4.0000000000000022E-2	3.0000000000000002E-2	
